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BAB V 

        PENUTUP 

 

1.1.Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh komite audit, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Data-data penelitian 

yang dibutuhkan diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 

perbankan yang telah dipublikasikan di website pribadi perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan dengan meneliti perusahaan perbankan sebanyak 140 perusahaan. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji SPSS. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa komite 

auditberpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan 

periode tahun 2015 sampai dengan 2019. Hal ini dikarenakan satu sisi 

manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang tinggi 

sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya pajak melalui 

laba yang rendah. Maka dalam rangka menjembatani agency problem ini 

timbul perilaku aggressive tax avoidance dalam rangka mengoptimalkan 

kedua kepentingan tersebut.Keberadaan komite audit untuk memberikan 
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pandangan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan 

keuangan, akuntansi, dan pengendalian intern. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusionaltidak berpengaruh terhadap pernghindaran pajak pada 

perusahaan perbankan periode tahun 2015 sampai dengan 2019. Hal ini 

dikarenakan satu sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi 

melalui laba yang tinggi sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin 

menekan biaya pajak melalui laba yang rendah. Maka dalam rangka 

menjembatani agency problem ini timbul perilaku aggressive tax avoidance 

dalam rangka mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut.Suatu benturan 

kepentingan antara dua pihak yang kepentingannya berbeda yang satu 

dituntut untuk dikeloala dengan baik dan yang satunya dapat terlihat baik 

dan dia menghalalkan segala cara agar keliatan baik dan sehingga benturan 

kepentingan itu memunculkan hubungan antara kepemilikan institusional 

dengan teori keagenan. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

perbankanperiode tahun 2015 sampai dengan 2019.Hal ini dikarenakan satu 

sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang 

tinggi sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya pajak 

melalui laba yang rendah. Maka dalam rangka menjembatani agency 

problem ini timbul perilaku aggressive tax avoidance dalam rangka 
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mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut.Dewan komisaris merupakan 

suatu system yang mengawasi perusahaan agar terhindar dari masalah 

konflik keagenan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

perbankan periode tahun 2015 sampai dengan 2019. Hal ini dikarenakan satu 

sisi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang 

tinggi sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya pajak 

melalui laba yang rendah. Maka dalam rangka menjembatani agency 

problem ini timbul perilaku aggressive tax avoidance dalam rangka 

mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut.Berdasarkan teori agensi, 

kontrak efisien dalam hubungan keagenan tidak dapat terjadi apabila 

kepentingan prinsipal dan agen yang bertentangan. Diperlukan pengawasan 

dari pihak luar perusahaan untuk mengawasi pihak agen. Pengawasan 

tersebut dapat memengaruhi sikap agen perusahaan, karena semakin banyak 

pengawasan dalam perusahaan maka agen akan lebih berhati-hati untuk 

setiap keputusan yang akan ditetapkan. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa profitabilitas  

berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perbankan 

periode tahun 2015 sampai dengan 2019.Hal ini dikarenakan satu sisi 

manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang tinggi 

sedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya pajak melalui 
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laba yang rendah. Maka dalam rangka menjembatani agency problem ini 

timbul perilaku aggressive tax avoidance dalam rangka mengoptimalkan 

kedua kepentingan tersebutProfitabilitas menggambarkan keberhasilan 

operasional perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan. 

5.2. Keterbatasan penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini masih kurang jauh dari kesempurnaan 

sehingga masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut 

sebagai keterbatasan penelitian, keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terdapat 

beberapa perusahaan perbankan yang tidak melaporkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan pada website pribadi perusahaan tersebut maupun di Bursa Efek Indonesia 

serta terdapat beberapa website perusahaan yang tidak dapat diakses.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar hasil yang 

diperoleh lebih maksimal, saran tersebut yaitu peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperluas lingkup penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia , sehingga jumlah sampel yang digunakan menjadi lebih banyak dan 

dapat memberikan hasil yang lebih baik.  
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